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ABSTRAK 

 

Classroom action research on class XI students of SMA Negeri 10 Luwu was carried out 

in two cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning, implementation, 

observation and reflection. Based on the learning that has been completed, it can be 

concluded that the analysis of service volleyball learning outcomes data using learning 

variations on students of SMA Negeri 10 Luwu shows that the number of students who 

completed the first cycle was 13 students and the number of students who completed the 

second cycle was 30 students. . The results of the qualitative analysis showed that there 

was a significant increase in the learning outcomes of serving volleyball using a variety 

of learning methods for students. The results of the study can be concluded that learning 

Physical Education, Sports and Health by using variations of learning with colored paper 

media can improve student learning outcomes with a variety of methods that have been 

used. The variation that has been used above is presented using colored paper for class 

XI students of SMA Negeri 10 Luwu. 

Keywords: learning outcomes of serving volleyball 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter 

sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita- cita yang di 

harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. 

Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek 

kehidupan. Pada dasarnya pengertian pendidikan  ( UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 )  

Pendidikan jasmani  suatu proses pendidikan yang diperuntukkan untuk seseorang 

atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik.  

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari kehidupan manusia, karena melalui 

pendidikan jasmani manusia dapat lebih banyak belajar hal yang berhubungan dengan 

efektif, kognitif, dan psikomotirik. 

Pendidikan mengajarkan budi pengerti etika, salingmengalah, dan mendahulukan 

kepentingan umum diatas kepentingan pribadi. Hal ini diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik dalam keluarga maupun masyarakat pada era sekarang ini pendidikan 

lebih berorientasi kepada bagaimana meningkatkan kecerdasan, prestas, dan keterampilan      

dan bagaimana menghadapi persaingan. suatu aktivitas fisik yang dilakukan untuk 

menjaga dan meningkatkan kesehatan seseorang. suatu aktivitas fisik yang dilakukan 

untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan seseorang.  

Pendidikan jasmani merupakan bentuk keaspek sejahtra melalui kegiatan jasmani 

pembelajaran pendidikan jasmani diajarkan balam pembelajaran kurikulum 2013. Salah 

satu olahraga pendidikan jasmani adalah olahraga bola volly merupakan salah satu 

cabang olahraga yang cukup populer dan disukai oleh masyarakat baik anak-anak  

maupun orang dewasa. 

Terkait dengan penelitian yang telah dilakukan di SMA 10 Luwu.  pembelajar 

permainan bola voli rendahnya kemampuan servis atas siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Sebagian peserta didik saat melakukan servis atas tidak sesuai 

dengan sikap permulaan. Namun kenyataannya, Kebanyakan peserta didik cenderung 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat disimpulkan kemampuan servis atas bola 

voli pada siswa/siswi SMA 10 Luwu dapat dipengaruhi oleh kekuatan otot tangan, dan 

lengan. Oleh karena itu rancangan penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Servis Atas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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Bola Voli Dengan Menggunakan Variasi Pembelajaran Pada Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 10 Luwu”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Permainan bola voli merupakan olahraga prestasi yang dimana sangat disukai 

masyarakat, permainan bola voli dimainkan oleh 2 team dan setiap team memiliki 6 orang 

pemain, dalam permainan bola voli terdapat beberapa teknik seperti: servise, passing, 

smash, block. Permainan bola voli baru berkembang dengan pesat kemudian menjadi 

olahraga yang popular serta dimainkan berbagai masyarakat. (Hanggara, 2018) permainan 

bola voli olahraga yang unik karena olahraga ini merupakan permainan kesalahan yang 

memiliki tujuan mendapatkan bola untuk dipukulkan ke daerah lapangan lawan atau 

memaksa lawan membuat kesalahan dalam menangani bola. (Padli,2020) permainan bola 

voli merupakan cabang olahraga beregu yang dimainkan oleh enam orang setiap regu, 

permainan ini akan berjalan dengan baik apabila setiap permainan minimal telah 

menguasai teknik dasar bermain bola voli. (Yusman, 2017)  permainan bola voli adalah 

suatu permainan yang menggunakan bola untuk dipantulkan (di-volly) di udara hilir 

mudik diatas net (jaring), dengan maksud dapat menjatuhkan bola di dalam petak daerah 

lapangan lawan dalam rangka mencari kemenangan. pengertian permainan bola voli 

adalah olahraga yang kompetitif dan rekreasi yang paling populer di dunia. Olahraga ini 

juga termasuk olahraga yang terbilang unik dikarenakan olahraga ini merupakan 

permainan kesalahan yang memiliki tujuan mendapatkan bola untuk dipantulkan 

kelapangan lawan, dengan maksud untuk mendapatkan poin dan mencari kemenangan. 

Teknik Servis (Service) 

Servis merupakan modal awal bagi sebuah tim sehingga apabila seseorang  pemain gagal 

melakukan servis dengan baik, maka akan merugikan bagi tim. Secara umum ada dua 

jenis servis dalam permainan bola voli yang banyak di lakukan oleh pemain. Servis dalam 

olahraga bola voli sangatlah penting karena gerakan tersebut bisa jadi penentu 

kemenangan atau malah kekalahan. Andaikan servis salah bisa jadi poin malah untuk 

lawan dan andaikan servis sudah betul dan bahkan menyulitkan lawan untuk menghadang 

maka bisa jadi penentu kemenangan. 

Gerak  Servis Atas 

Pada gerakan servis ini bola di pukul dengan menggunakan tangan bagian depan atau 

telapak tangan, supaya lebih keras maka saat telapak tangan mengenai bola pergeangan 
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tangan agak di tekuk. Berikut cara melakukannya sebagai catatan orang ini tidak kidal 

artinya yang memukul bola adalah tangan kanan. 

 

 

 

 Anatomi  lengan Dan Tangan 

Sumber: Mallardsgroups.com 

Hakikat Teknik Servis Atas 

Servis atas atau overhead service adalah teknik service dimana bola dipukul diatas 

kepala. Sebagaimana pengertian servis pada uraian didepan bahwa servis juga salah satu 

teknik serangan, yang dilakukan pada saat mulainya pertandiangan. Dengan demikian 

pelaksanaannya bisa dilakukan tanpa dan dengan loncatan pemain mengumpan bola 

sendiri dengan cara melambungkan ke depan atas kemudian awalan beberapa langkah 

untuk melakukan lompatan untuk menyesuaikan dengan bola. 

Menurut (Amung Ma’mun & Toto Subroto, 2015) dalam (SALVINUS, 

2016)servis atas dilakukan dengan awalan melemparkan bola ke atas seperlunya. 

Kemudian Server melompat untuk memukul bola dengan ayunan tangan dari atas. 

Media Kertas Berwarna 

Media kertas merupakan media yang di modifikasi untuk meningkatkan gairah dan 

keaktifan peserta didik dalam hal servis atas menggunkan media kertas berwarna yang 

diletakkan diatas net, gambaran singkat sebagai berikut: 

Kertas berwarna berbentuk persegi panjang dengan ukuran tinggi 50 cm dan lebar 

100 cm, media kertas berwarna terbagi dari 4 warna yaitu: 1. Merah, 2. Kuning, 3. Biru, 

dan 4. Hitam. 

 

 

 

 

Gambar 3. Model  Variasi Pembelajaran 

Sumber: Sumber pribadi 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

untuk mendeskripsikan aktifitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan kelas. 

Menurut (Sugiyono, 2016) bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivsme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.  Metode penelitian ini cocok digunakan dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas karena metode penelitian kualitatif akan mengkaji tentang 

bagaimana pembelajaran berlangsung dengan memperlihatkan interaksi guru dengan 

siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian yang digunakan adalah modifikasi 

pembelajaranyaitu dengan menggunakan variasi pembelajaran. Peralatan yang 

dimodifikasi memiliki tujuan untuk membentuk proses pembelajaran siswa. Maka 

peralatan modifikasi tersebut disesuaikan dengan karakteristik siswa yang bersangkutan 

agar peralatan tersebut tepat digunakan untuk membantu proses pembelajaran. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan pada bulan  Mei dan Juni Tahun 2022 dan 

akan dilaksanakan di SMAy Negeri 10 Luwu, yang beralamatkan Jl. Poros Palopo-Belopa 

KM. 12, Tanarigella Kec. Bua, Kab. Luwu, Prov. Sulawesi Selatan. 

Subjek Penelitian 

Subjek yang diteliti dalam Penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 10 Luwu, 

yang berjumlah 35 siswa. 

1. Siswa sebagai subjek, untuk mendapatkan data tentang hasil teknik dasar servis atas 

bola voli melalui variasi pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI SMA Negeri 10 Luwu. 
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2. Guru sebagai kolaborator, untuk melihat tingkat keberhasilan hasil belajar servis atas 

dalam permainan bola voli dengan variasi pembelajaran. 

Sumber Data 

Data Primer  

Data Primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama (tidak melalui perantara),baik individu maupun kelompok.Data primer 

secara khusus dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.Penulis mengumpulkan 

data primer dengan metode survei dan juga metode observasi. Metode surveyadalah 

metode yang pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. 

Penulis melakukan wawancara kepada penyintas untuk mendapatkan data atau informasi 

yang dibutuhkan. Kemudian penulis juga melakukan pengumpulan data dengan metode 

observasi. Metode observasi adalah metode pengumpulan data primer dengan melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas dan kejadian tertentu yang terjadi. 

Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder itu berupa kronologi kejadian dan kondisi yang diamati yang telah tersusun 

dalam data dokumentasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi 

Peneliti memilih teknik observasi dalam pengumpulan data karena dalam penelitian yang 

akan diamati adalah teknik dasar servis atas dalam permainan bola voli pada siswa, dalam 

hal ini adalah partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta proses mengajar peneliti 

dalam menerapkan variasi pembelajaran. 

Kegiatan observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran dilapangan 

berlangsung dengan mengamati keterampilan siswa dalam pembelajaran dan cara 



 
 

 

 

7 
 

 

 

mengajar peneliti mengenai kesesuaian dengan langkah-langkah variasi pembelajaran 

yang diterapkan oleh peneliti (lampiran 2) dengan menggunakan format observasi.  

Tes  

Menggunakan teknik tes, umumnya tes yang digunakan adalah tes hasil belajar. 

Jenis tes yang dimaksud adalah praktek servis atas dalam permainan bola voli. 

Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan atau proses pekerjaan mencatat atau merekam suatu 

peristiwa dan aktivitas yang dianggap berharga dan penting serta perolehan data-data 

awal siswa dan guru kelas, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang situasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berupa arsip-arsip hasil 

belajar yang dapat memberi informasi data keberhasilan siswa dan dokumen berupa foto-

foto yang menggambarkan situasi pembelajaran, sebagai pelengkap penelitian yang 

disesuaikan dengan langkah-langkah lompat jauh menggunakan media tali dan kardus. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas dilakukan selama dan 

sesudah pengumpulan data. Menurut (Sugiyono, 2016) bahwa, Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih nama yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam hal ini (Sugiyono, 2016) 

menyatakan, Analisis data mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun dilapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam hal ini akan diuraikan hasil penelitian yang akan dilanjutkan pembahasan dari 

hasil tersebut. Hasil yang diperoleh untuk memberikan jawaban terhadap masalah 

penelitian yang dikemukakan.  

Hasil Penelitian 

Data awal hasil belajar servis atas bola voli 

Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan maka guru melakukan pengembilan data awal 

penelitian. Ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal keadaan kelas pada hasil 

belajar olahraga bola voli pada siswa kelas XI SMA 10 Luwu.. Adapun deskripsi data 

yang diambil adalah hasil belajar olahraga bola voli pada siswa kelas XI SMA 10 Luwu. 

Pada observasi awal guru melihat sebagian besar siswa belum mampu melakukan 

olahraga servis atas bola voli dengan baik. Observasi yang dilakukan pada siswa kelas XI 

SMA 10 Luwu yang berjumlah 32 siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan. Hasil belajar servis atas bola voli pada siswa diperoleh masih 

dalam kategori kurang. Dari 32 subjek ditemukan 12 siswa dalam kategori tuntas dengan 

presentase 25% dan 20 siswa dengan persentase 75% dalam kategori tidak tuntas.   

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 90 – 100 Sangat Baik 0 0% 

2 80 – 89 Baik 0 0% 

3 75 – 79 Cukup Baik 12 25% 

4 10-74 Kurang Baik 20 75% 

Jumlah  32 100% 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, terlihat pada dasarnya bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan variasi pembelajaran dengan media kertas berwarna 

memberikan efek pada aspek hasil belajar servis atas bola voli pada siswa kelas XI SMA 
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Negeri 10 Luwu yang seimbang dan merata, yaitu terjadi peningkatan pada siklus I ke 

siklus II. 

Data awal siswa kelas XI SMA Negeri 10 Luwu  bahwa 12 siswa dalam kategori 

tuntas dengan presentase 25% dan 32 siswa dengan persentase 75% dalam kategori tidak 

tuntas pada saat sebelum penelitian. Siklus I jumlah siswa dalam kategori tuntas adalah 

19 siswa dengan presentase 72% dan 13 siswa dalam kategori tidak tuntas dengan 

presentase 28%. Siklus II siswa dalam kategori tuntas sebanyak 30 siswa dengan 

persentase 94% dan 2 siswa yang masuk dalam kategori tidak tuntas dengan persentase 

6%. 

Variasi pembelajaran menggunakan media kertas berwarna merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan, khususnya materi hasil belajar olahraga servis atas bola voli. Penerapan media 

variasi pembelajaran menggunakan  media kertas berwarna dapat memacu siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan gembira, berkelompok, menyenangkan dan serius 

tanpa takut akan terjadinya cedera serta memperhatikan dengan baik pelajaran  yang 

diajarkan. Hasil belajar servis atas bola pada siklus I, peningkatan hasil belajar olahraga 

servis atas bola voli dengan menggunakan variasi pembelajaran dengan media kertas 

berwarna  pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Luwu. Persentase ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I, mencapai 46% dari jumlah frekuensi 13siswa yang tuntas, akan tetapi 

masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah standar KKM yang ditetapkan oleh 

sekolah yaitu 54% (tidak tuntas) dari jumlah frekuensi 19 siswa. Hasil belajar servis atas 

bola voli dengan menggunakan variasi pembelajaran dengan media kertas berwarna pada 

siklus II, peningkatan hasil belajar servis atas bola voli menggunakan variasi 

pembelajaran dengan media kertas berwarna pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Luwu. 
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Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II  mencapai 94% dari jumlah frekuensi 

30 siswa yang tuntas. Siswa sudah mencapai ketuntasan belajar dan tidak perlu 

dilanjutkan ketahap selanjutnya, sedangkan 2 siswa yang tidak tuntas di siklus II akan 

diberikan arahan-arahan, motivasi dan memberikan materi tambahan berupa  olahraga 

servis atas bola voli. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Luwu dilaksanakan dalam 

dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Berdasarkan guruan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa analisis data hasil belajar servis atas bola voli yang menggunakan variasi 

pembelajaran kepada siswa SMA Negeri 10 Luwu menunjukkan bahwa jumlah siswa 

yang tuntas pada siklus I adalah 13 siswa dan jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 

adalah 30 siswa. Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar servis atas bola voli yang menggunakan metode variasi pembelajaran pada siswa 

yang signifikan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan  dengan megunakan variasi pembelajaran dengan 

media kertas berwarna dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan metode variasi 

yang  telah digunakan. Variasi yang telah digunakan dalam servis atas dengan media 

kertas berwarna pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Luwu.  

Saran 

Berdasarkan hasil belajar yang telah dilakukan bahwa variasi pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
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Kesehatan khususnya pada materi hasil belajar bola voli, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, diharapkan kepada guru untuk menggunakan variasi pembelajaran agar 

meningkatkan gaira belajar kepada siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan. 

2. Bagi siswa, agar fokus pada pembelajaran yang sedang dipelajari. 

3. Bagi sekolah, agar menyediakan atau memperbaharui sarana dan prasarana 

pembelajaran olahraga. 

4. Bagi peneliti, untuk menambahkan waktu pertemuan terhadap peserta didik agar 

hasil penelitian lebik maksimal lagi. 

5. Bagi siswa, agar antusias untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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